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Abstrak
Pembelgjaran matematika cenderung di laksanakan guru dengan pola memberi latihan setelah di

jelaskan. Hal ini membuat pesertadidik kurang termotivasi untuk belgjar. Hal ini terlihat dari nilai
peserta didik berada di bawah KKM. Selainitu peserta didik cenderung tidak mau bertanya, terkadang
setelah pahampun malas mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan guru. Pada proses pembelgjaran
terlihat peserta didik jenuh dan bosan belgjar matematika. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan
menggunakan model pembelgjaran Pencocokan Kartu Indeks. Tujuan penelitian ini mendapatkan
gambaran tentang model pembelgjaran pencocokkan kartu indeks pada peserta di dikkelas IX1 SMPN.
Metode penelitian yang digunakan adalah tindakan kelas. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: adanya peningkatan ketuntasan hasil belgjar peserta didik dari siklus | ke siklus Il yaitu 69%
menjadi 77%. Sedangkan jika ditinjau dari aktivitas peserta didik pada item peserta didik yang dapat
menemukan pasangan dari 63% meningkat menjadi 69%. Peserta didik yang mau memberikan kuis
77% menurun menjadi 71%. Peserta didik yang mau menjawab pertanyaan dari peserta didik lain
meningkat dari 74 menjadi 77%. Sedangkan peserta didik dapat menjawab kuis dengan benar dari 77%
meningkat menjadi 83%. Hasil belgjar pesertadidik juga meningkat dari rata-rata 65 meningkat menjadi
75. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pencocokan kartu indeks
dapat meningkatkan beberapa aktivitas dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

Kata kunci: aktivitas belgjar, hasil belajar dan model pembel ajaran pencocokan kartu indeks
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting yang harus dinikmati setiap warga negara Indonesia seperti yang
tertuang dalam Undang- undang Dasar 1945. Menurut Tangkudung, G. F. C. (2016) pendidikan merupakan
suatu hal yang fundamental dan mutlak harus dinikmati setiap insan, pendidikan membantu pengembangan
potens serta kemampuan agar bermanfaat dan kompeten sebagai individu dan masyarakat lainnya.
Selanjutnya Ali, M. (2009) setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya. Sependapat dengan Giyanto, B. (2008) pendidikan harus terjangkau oleh seluruh rakyat
Indonesia. Kemudian Saefulloh, A. (2009) juga mengemukakan pendidikan dalam pandangan individu
merupakan pengembangan potensi dan kreativitas, yang menggarap kekayaan yang ada dalam individu agar
dapat dinikmati oelh dirinya. Apalagi pemerintah telah melaksanakan wajib belgjar 12 tahun bagi anak-anak
usia sekolah Bastian, |, & Hadiwidjgja, R. D. (2014).

Melalui pendidikan diharapkan setiap warga negara berfikiran maju sehingga bisa bersaing di era
globalisasi ini. Menurut Riza, S. (2008) pendidikan dapat emngarah pada pencapaian tingkat hidup yang lebih
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baik. Setiap wagra negara dituntut untuk bisa berkompetensi memacu diri agar tidak tergilas dan tertindas.
Lembaga formal yang melaksanakan pendidikan adalah sekolah. Setiagp warga negara berhak
menyel enggarakan pendidikan berbasis masyarakat baik pendidikan formal maupun nonformal Nasional, S. P.
(2003).

Sekolah bertanggung jawab terhadap perkembangan dan kemajuan anak didiknya. Menurut Sani, R. A.
(2013) mengungkapkan guru meupakan tombak pendidikan seharusnya selalu berupaya melaksanakan yang
terbaik dalam mendidik anak bangsa. Guru sebagai ujung tombak pendidikan berperan aktif dalam
memajukan dan memacu kreatifitas anak didiknya. Selanjutnya menurut Murwani, E. D. (2006) guru dituntut
untuk kreatif dan inovatif. Guru sebagai pendidik dituntut untuk mau dan mampu melaksanakan tugas dan
perannya dalam mengelola, merencanakan dan melaksanakan pendidikan pada umumnya dan matematika
khususnya. Kemudian Kependidikan, D. T., Jenderal, D., Kependidikan, P. M. P. D. T., & Nasional, D. P.
(2008) guru juga berperan sebagai pemberi informasi. Sependapat dengan Mahmudi, A. (2009), Subandowo,
S. (2009) guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik.

Selain guru pembelgjaran menjadi ujung tombak bagi tercapainya pendidikan yang berkualitas
(Ningrum, E. 2009 ; Werdayanti, A. 2008). Menurut Sanaky, H. A. (2005) mengungkapkan guru sebagai
pendidik bukan hanya mampu mentransfer pengetahuan, karna guru yang profesional dituntut untuk
senantiasa meningkatkan kemampuan, wawasan dan keterampilan berfikir kritis, kreatif dan inovatif untuk
menghasilkan keputusan.

Pemerintah tentu tidak tinggal diam, banyak hal yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan
sumber daya manusia yang ditujukan langsung pada guru sebagai pendidik. Upaya nyata yang dilakukan
pemerintah antara lain dengan adanya regulasi tentang kenaikan pangkat yang berkaitan dengan
pengembangan diri, adanya wadah untuk pengembangan diri dalam forum MGMP ( Musyawarah Guru Mata
Pelgjaran), adanya tunjangan sertifikas guru yang dikenal dengan tunjangan profesional , memberikan
pelatihan- pelatihan, seminar dan lain-lain.

Namun kenyataanya masih jauh dari harapan khususnya pada mata pelgjaran Matematika. Masih banyak
nilai peserta didik berada dibawah KKM. KKM ini sudah disepakati dalam lokakarya di sekolah SMPN 3
Pasaman.Selainitu peserta didik cenderung tidak mau bertanya, terkadang setelah pahampun malas
mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan guru. Pada proses pembelgjaranterlihat peserta didik jenuh dan
bosan belgjar matematika.

Permasalahan yang terjadidalampembelgjaranmatematikadikelas 1X; SMPN 3 Pasaman disebabkan
beberapa faktor, diantaranya: peserta didik kurang aktif dalam belgjar matematika sehingga materi yang
dipelgjarikurang dipahami. Hal ini terlihat sewaktu proses pembelgaran, guru belummenggunakan
modelpembelgjaran  yang cocokuntukmaterimateri yang dipelajari. Hasiltes formatif peserta didik pada
pelajaran matematika, seperti tertera padatabel dibawah ini:

Tabel 1. Rata-Rata Tes Formatif Peserta Didik

No Kelas Jumlah Peserta didik Tes For matif Rata-rata
1. 1X 27 1. 68
2 2. 65

Sumber : Arsip guru mata pelajaran matematika SMPN 3 Pasaman.

Masalah di atasperludiatasi agar tidak terjadi terus-menerus.Hal yang perludilakukanoleh guru memilih
model pembel gjarandenganmemperhatikan karakteristik materi matematika yang digjarkan dan karakteristik
peserta didik. Guru perlu memilih dan menggunakan model, strategi atau motode yang bervarias sehingga
memudahkan peserta didik dalam mempelgjari suatu topik dan mengerjakan soal-soa latihan sebagai
pemantapan materi bagi peserta didik. PandanganbelgjaraktifmenurutsalahsatuahliMelvin L Silbermen
terjemahan Raisul Muttagien (2006:23)menyatakanbahwa “saya dengar, saya lupa.Saya dengar dan lihat,
saya sedikit ingat.Saya dengar, lihat dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang lain, saya mulai
paham.Saya dengar, lihat, bahas dan terapkan, saya dapatkan pengetahuan dan keterampilan. Saya ajarkan
kepada orang lain saya kuasai”.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan peserta didik terhadap materi
pembelgjaran tergantung seberapa jauh keterlibatan langsung dalam pembelgjaran tersebut. Guru hanya
bersifat memfasilitasi peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran tersebut.

Berdasarkan pendapat diatas guru sebagai ujung tombak pendidikan bagi peserta didik dituntut untuk
dapat memilih dan menggunakan varias terkait penggunaan model, strategi atau metode pembelgjaran agar
tujuan proses pembelgjaran dapat tercapai secara optimal. Salah satu model yang dapat digunakan guru
dalampembel g aranmatematikaadalah model pembelgjaran pencocokan kartu indeks.

Model pembelgjaran pencocokan kartu indeks merupakan cara-cara untuk mengakhiri sebuah pelajaran
agar peserta didik mengingat apa yang telah dia pelgjari dan memahami cara menerapkannya di masa
mendatang.Dengan adanya model pembelajaran pencocokan kartu indeks diharapkan materimatematika yang
dipelgaripeserta didik tidakmudah dilupakan.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini berjudul “Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belgar Matematika melalui Model Pembelgjaran Pencocokan Kartu Indeks pada Peserta Didik Kelas I1X 1
SMPN 3 Pasaman. Rumusan masalah dalam penelitian ini adaah “bagaimanakah model pembelajaran
pencocokan Kkartu indeks dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Matematika peserta didik?” tujuan
pendlitian ini untuk mendapatkan gambaran tenathg model pembelajaran pencocockan kartu indeks pada
peserta didik kelas IX1 SMPN 3 Pasaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas(Classroom Action Research) dikembangkan
oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 1X; SMP Negeri 3 Pasaman. Jumlah
siswasebagaisubjekpenelitiansebanyak26  orang yang terdiri dari 14 laki-laki  dan @ 12
perempuan.Penelitiani nidilaksanakanpada tahun gjaran 2016-2017 semester | pada materi Peluang. Penelitian
ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiridari 3 kali pertemuan. Untuk setiap pertemuan
diadakan kuis. Kuis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang pemahaman peserta didik terhadap
materi yang dipelgjari. Jika hasilnya belum memuaskan maka berlanjut pada siklus berikutnya.

SIKLUS1
1. Persigpan
Beberapa hal yang perlu dipersiapkan adalah:

a.  Guru menyiapkan RPP dan buku sumber

b. Guru menyiapkan bahan gjar.

¢. Guru menyiapkan kartu indeks berisi soal dan jawaban

d. Menyiapkan soalkuisuntukmengetahui penguasaan pesertadidik terhadap materi matematika yang

dipelgjari.
2. Tindakan.
Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

Guru menjelaskan materi Peluang.
uru menyiapkan kartu indeks (sebagian kartu berisi soal dan sebagiannyalagi berisi jawaban).
Guru mengocok semua kartu agar tercampur aduk.
Setiap pesertadidik diberikan sebuah kartu indeks secara acak.
Guru mengintruksikan kepada peserta didik untuk mencari kartu pasangan mereka dan bila sudah
terbentuk pasangan kartu peserta didik mencari tempat duduk bersama.
Bila semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, perintahkan tiap pasangan untuk
memberikan kuis kepada peserta didik yang lain dengan membacakan keras-keras pertanyaan
mereka dan menantang peserta didik lain untuk memberikan jawaban.

g. Guru membimbing siswa mengambil kesimpulan.

h. Guru memberikan tugas sebagai pekerjaan rumah.

i. Setelah selesai satu pertemuan, pada pertemuan berikutnya dibagikan buku PR yang telah

diperiksa.

j. Pada pertemuan berikutnya diawal pertemuan membahas PR.

3. Pengamatan
Pengamatandilakukanoleh observer.Observer mencatat aktivitas belgjar yang terjadi selama tindakan

diberikan.

Poo T
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4. Refleks

Pada tahap ini, peneliti mendiskusikan hasil observasi dengan teman sgjawat tentang aktivitas yang
dilakukan peserta didik pada setiap pertemuan. Data yang digunakan adalah hasil lembaran observasi dan tes
hasil belgjar peserta didik yang terjadi pada siklus I. Jika hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan
maka diadakan revisi tindakan pada siklus ke ll.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil pendlitian
siklusl
Siklus | dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dengan satu kali tes. Materi yang diberikan pada siklus |
sebagai berikut:
Tabel 2. Materi Siklus|

Pertemuan Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Waktu
ke
1 Statistikadan Peluang Populasi dan Sampel 2x40
2. Statistikadan Peluang  Penyajian data tunggal dan kelompok 2x40
3. Statistika dan Peluang  Penyajian data dalam bentuk diagram 2x40

Sub  pokokbahasaninimenjadimateri yang dipelgjarisiswa. Berdasarkanhasiipembelgjaran  yang
dilaksanakan, Aktivitas siswa dalam pembelgjaran dapat dilihat pada table berikut ini.

Hasil yang diperoleh dari hasil observasi berupa aktivitas yang dilakukan peserta didik. Aktivitas yang
menjadi fokus penelitian sebanyak empat jenis. Sajian data aktivitas ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabe 3. Hasil Pengamatan Aktivitas Belgjar Peserta Didik PadaSiklus|.

No Aktivitas peserta yang diamati Hasil Pengamatan Pertemuan ke
I I I
N P N P N P
1. Pesertadidik yang dapat 16 62 18 69 16 62

menemukan pasangan kartu dan
duduk bersama

2. Pesertadidik yang mau memberikan 20 77 17 65 23 88
kuis kepada peserta didiklainnya

3.  Pesertadidik yang mau menjawab 19 73 20 77 19 73
pertanyaan dari pesertadidik lain

4.  Pesertadidik yang dapat menjawab 20 77 18 69 22 85
kuis dengan benar
Jumlah peserta didik hadir 26 26 25

N = banyak siswa yang aktif
P = % peserta didik yang aktif
Tabel 3 diatas menunjukkan adanya aktivitas peserta didik yang meningkat tetapi ada pula yang
turun.Aktivitaspeserta didik pada item 1“peserta didik yang dapat menemukan pasangan kartu dan duduk
bersama”dan “peserta didik yang mau menjawab pertanyaan dari peserta didik lain” terjadi peningkatan pada
pertemuan ke 2 tetapi menurun lagi pada pertemuan 3. Padaaktivitas “peserta didik yang mau memberikan
kuis kepada peserta didiklainnya” dan “peserta didik yang dapat menjawab kuis dengan benar”terjadi
penurunanaktivitaspadapertemuan ke-2.Padapertemuan ke-3 terjadil agi peningkatan.
Hasi| belgjar pada siklus Idiperoleh setelah selesai proses pembelgjaran kemudian dilanjutkan dengan
kuisdan 1 kali tes.Sajian data hasilbel gj arpesertadidikpadasiklus | dapatdilihatpadatabel berikutini.
Tabel 4. Datanilai kuiz dan nilai tes matematika siklus|

No Banyak Nilai terendah Nilai Nilai Benyak Per sentase
peserta tertinggi rata- rata peserta Ketuntasan
tuntas
Kuizl 26 40 70 55 15 58
Tes1 26 40 80 65 18 69
AN 11 8
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Nilai rata- rata yang diperoleh siswa saatdiadakan kuiz pada siklus | sebesar 55, peserta didik yang
tuntas sebanyak 15 orang dengan persentase ketuntasan 58%. Saat dilaksanakan tes, nilai rata-rata siswa
terjadi peningkatan. Nialai rata-rata siswa saat dilaksanakan tes sebesar 65 dan persentase ketuntasan sebesar
69%. Hasil observasi dan refleksi perlu diadakan perbaikan dalam pembelgjaran agar tujuan pelaksanaan
pembelgjaran tercapai. Langkah perbaikan yang harus dilakukan pada diskusi kedua sebagai berikut.

a. Pasangan kartu dibuatberdasarkan kemampuan dan keaktifan peserta didik sehingga diharapkan semua
kelompok aktif.

b. Sistempengambilankartudibalik. Jika pada siklus | peserta didik mendapat kartu pertanyaan maka pada
siklus Il mendapat kartu jawaban.

c. Bagi pasangan yang kurang aktif guru membimbing langsung pasangan tersebuit.

Siklusl1

Proses pembelgjaran pada siklus kedua ini menggunakan materi ukuran pemusatan data. Materi ini
merupakan lanjutan dari materi padasiklus |. Aktivitas siswayang diamati pada siklus Il ini sama dengan
aktivitas yang diamati pada siklus |. Data aktivitas peserta didik yang diamati di setiap pertemuan pada siklus
Il ini tergambar dari tabel dibawah ini.

Tabel 5. Aktivitas Belgjar Peserta Didik Pada Siklus 11
Pertemuan ke I 1

Komponen yang diamati N P N P
Peserta didik yang dapat menemukan 18 69 20 77
pasangan kartu dan duduk bersama
Peserta didik yang mau memberikan kuis 17 65 20 77
kepada peserta didik
Peserta didik yang mau menjawab 20 77 20 77
pertanyaan dari peserta didik lain
Peserta didik yang dapat menjawab kuis 21 81 22 85
dengan benar

Jumlah peserta didik yang hadir 26 26
Catatan :

N = Banyaknya pesertadidik yang aktif
P = Persentase peserta didik yang aktif.

Padatabel 5 terlihat pertemuam pertama padasiklus 11 ini, aktivitas “pesertadidik yang dapat menemukan
pasangan kartu dan duduk bersama” sebesar 69%. Aktivitas ini meningkat pada pertemuan ke-2 sebesar
77%.Waaupun belum semua siswa dapat menemukan pasangan, paling tidak sudah ada peningkatan dari
pertemuan sebelumnya. Untuk aktivitas lain sudah terlihat ada peningkatan. Aktivitas“peserta didik yang mau
menjawab pertanyaan dari peserta didik lain” tidak terjadi peningkatan. Sedangkan aktivitas “pesertadidik
yang dapat menjawab kuis dengan benar” cenderung menurun.

Hasi| belgjar pada siklus 11 terlihat padatable 6 berikut ini

Tabel 6. Nilai tes Matematika siklus 1

No Banyak Nilai Nilai Nilai rata- Banyak peserta Persentase
peserta terendah tertinggi rata tuntas ketuntasan
Tes 25 50 85 75 20 77

Pada tabel 6 initerlihatbahwa nilai terendah diperoleh pesertadidiksebesar50 sedangkan nilai tertinggi 85.
Tingkat ketuntasan sebesar 77%, hal ini berarti ada 5 lima orang peserta didik yang belum tuntas. Bagi peserta
didik yang nilainya sudah dibatas KKM atau diatas KKM artinya mereka sudah menguasai materi dan bisa
dilanjutkan ke materi berikutnya sementara untuk nilai peserta didik yang masih dibawah KKM masih harus
diberikan perbaikan.
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Pembahasan

Hasil analisis terhadap aktivitas belgjar peserta didik bahwa masih terjadi aktivitas pesertadidik yang
naik turun. Hal ini maksudnya adalah jumlah siswa melakukan aktivitas tersebut tidak konsisten. Pada
pertemuan tertentu siswa sangat bersemangat, sedangkan pertemuan berikutnya belum tentu bersemangat.
Sementara dalam proses pembelgjaran diharapkan semua peserta didik terlibat secara aktif. Dari hasil
pengamatan penelitian dan observasi di lapangan masih ada peserta didik yang duduk diam tanpa mau
mencari pasangan sesuai kartu yang dimiliki, hal ini dikarenakan peserta didik belum terbiasa belgjar aktif.
Mereka biasanya hanya duduk diam mendengarkan keterangan dari guru. Pada aktivitas berikutnya terlihat
peserta didik masihadayang belum terbiasa dan mereka masih kebingungan mencari pasangan saat kelas
terlihat riuh dan ribut, tapi kebahagian tergambar dari raut wajahmereka. Padasiklus |, terdapatsatu orang
peserta didik terlihat hanya duduk diam, hal ini disebabkan karena peserta didik tersebut sedang sakit.

Kuiz yang diberikan kepada peserta didik sebagai gambaran pemahaman mereka terhadap materi yang
diberikan. Gambaran hasil belagjar yang dilakukan melau ites, terlihat adanya peningkatan rata-rata nilai
siswa. Hal ini membutikan bahwa siswa sudah dapat memahami materi pembelgjaran dengan baik. Ada
sekitar 5 orang pesertadidik yang belum tuntas dalam mempelgjari materi pembelgjaran matematika. Setelah
dianalisis diketahui bahwa ada peserta didik yang sedang sakit sehingga kurang konsentrasi dalam belgjar dan
mengikuti tes. Ada juga peserta didik yang kehadirannya tidak lengkap saat pembelajaran baik pada siklus |
maupun pada siklus I1. Hal ini menyebabkan materi yang di milikinya tidak utuh dan proses pembelagjaran
tidak lengkap diikutinya.

Hasi| tes yang diperoleh pada siklus | dan siklus |1 perbandingannyadapatdilihatpada tabel berikut ini:

Tabel 7. Perbandingan HasilBelgjarM atematika Peserta Didik Siklus | dan Siklus 11

Nilai Siklus| Siklusll K eterangan

Nilai terendah 40 50 meningkat
Nilai tertinggi 80 85 meningkat
Nilai rata- rata 65 75 meningkat
Per sentase ketuntasan 69 77 meningkat

Pada tabel 7 terlihathasil belgjar peserta didik. Adanyapeningkatanketuntasanbel gjarpesertadidiksebesar
8%.Hal inimemperlihatkanbahwapenggunaankartui ndeksadal ampembel g aranmatemati kacukupberhasil .Nilai
rata-rata pesertgjugameningkatsebesar 10  poin.Begitujuganilaitertinggidanterendahterjadijugapeni ngkatan
yang cukuptinggi. Hasil pengamatan dari observer terhadap proses pembel ajaranpada penelitian ini tergambar
perbandingan aktivitas belajar peserta didik seperti yang terdapat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. Perbandingan aktivitas belgjar peserta didik antar siklus | dengan siklus 11

No Aktivitasyang diamati Siklus| SikluslI Keterangan
(dalam %) (dalam %)

1.  Pesertadidik yang dapat menemukan 62 78 meningkat
pasangan kartu dan duduk bersama

2. Pesertadidik yang mau memberikan kuis 77 71 Menurun
kepada peserta didik

3. Pesertadidik yang mau menjawab 74 77 meningkat
pertanyaan dari peserta didik lain

4 Peserta didik yang dapat menjawab kuis 77 83 meningkat
dengan benar

Dari tabel 8 dapat terlihat perbandingan rata-rata setiap komponen aktivitas pesertadidikyang diamati.
Untuk setiap komponen mengalami peningkatan walau hanya sedikit.Sedangkanaktivitas “pesertadidik yang
maumemberikankuiskepadapesertadidiklainnya” mengalamipenurunan.Tabel 8 diatas dapat digambarkan
dengan diagram batang seperti berikut:

- v 80
{:_:} WCET © 2016 Indonesian Ingtitute for Counseling,
€ oo Education and Theraphy (IICET).




Jurnal Konseling dan Pendidikan

http://jurnal.konselingindonesia.com Vol. 4 No. 3,November. him. 75-81
100
80 M Peserta didik
60 4 yang dapat
menemukan
40 - pasangan
20 + B Paserta didik
0 - yang mau
. . memberi kuis
Siklus | Siklus 2 pada klp

Gambar 1. PerbandinganAktivitasBel g arPesertaDidik

SIMPULAN

1. Penerapan model pembelajaran Pencocokan kartu indeks dapat meningkatkan aktivitas belgjar peserta
didik

2. Dengan adanya model pembelgjaran Pencocokan kartu indeks dapat meningkatkan persentase ketuntasan
hasil belgjar matematika peserta didik kelas 1X; SMPN 3 Pasaman.

SARAN

1. Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar peserta didik maka peneliti menyarankan agar guru

matematika dapatmenggunakanmodel pembelgjaranmenggunakankartuindeksi nipadamateri yang lain.
2. Membuatpasanganpesertadidiksebai knyadi perhatikantingkatkemampuanmasing-masing.
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